BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1 Simpulan
Dari penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan beberapa
hal sebagai berikut:

1. Kesadaran membayar pajak oleh wajib pajak berpengaruh
signifikan positif terhadap kemauan membayar pajak. Hal ini
disebabkan oleh motivasi untuk membayar pajak, dimana apabila
wajib pajak tidak membayarkan pajaknya maka dapat merugikan
negara. Persepsi yang baik atas efektifitas sistem perpajakan
berpengaruh signifikan positif terhadap kemauan membayar
pajak. Hal ini disebabkan adanya kemudahan-kemudahan yang
ditawarkan pemerintah untuk memudahkan pembayaran pajak
oleh wajib pajak.

2. Pengetahuan dan pemahaman akan peraturan pajak tidak
berpengaruh signifikan terhadap kemauan membayar pajak. Hal
ini disebabkan rendahnya sosialisasi pengetahuan dan pemahaman
akan peraturan pajak dari pihak pemerintah.Kualitas layanan
terhadap wajib pajak tidak berpengaruh terhadap kemauan
membayar pajak. Hal ini disebabkan kurangnya motivasi fiskus

sebagai pelayan publik

59



60

5.2 Keterbatasan
Keterbatas penelitian ini yaitu:

1. Sulitnya untuk mendapatkan ijin dari asisten dokter untuk
melakukan pembagian kuesioner ke dokter, karena untuk bertemu
dokter harus melakukan perjanjian terlebih dahulu.

2. Penelitian ini meneliti dokter yang melakukan pekerjaan bebas
sehingga hasilnya mungkin tidak dapat digeneralisasi untuk
dokter yang melakukan praktek di rumah sakit.

5.3 Saran

Berikut ini adalah saran yang diajukan peneliti:

1. Faktor mengenai kesadaran membayar pajak oleh Wajib Pajak
perlu ditingkatkan dengan cara Dirjen Pajak melalui KPP
melakukan sosialisasi atau pemberitahukan manfaat pajak yang
Wajib Pajak bayarkan.

2. Sosialisasi mengenai pengetahuan dan pemahaman akan
peraturan perpajakan perlu ditumbuhkan dan ditingkatkan oleh
pemerintah melalui Kantor Pelayanan Pajak untuk meningkatkan
angka kemauan membayar pajak oleh setiap Wajib Pajak.

3. Kepercayaan terhadap sistem pemerintahan dan hukum sangat
perlu ditingkatkan, agar tingkat kemauan membayar pajak oleh
Wiajib Pajak meningkat juga. Hal-hal yang perlu dilakukan oleh
pemerintah adalah dengan cara menunjukkan kinerja
pemerintahan yang baik serta penerapan hukum yang adil, dan
tidak adanya korupsi.
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